PROYEK AKHIR

KARAKTERISTIK CURAH HUJAN DAN KURVA INTENSITY-
DURATION-FREQUENCY (IDF) KOTA PAINAN

Proyek Akhir Ini Diajukan Sebagali
Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik
Program Studi Teknik Sipil dan Bangunan FT UNP Padang

Oleh:

DESIS MUTRA NAISA
BP. 2014/14062011

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL BANGUNAN GEDUNG
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017












Data Diri :

Nama Lengkap
NIM/BP
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Anak Ke

Jumlah Saudara
AlamatTetap

Data Pendidikan:

SD

SLTP

SLTA

Perguruan Tinggi

Proyek Akhir:

Judul Proyek Akhir

: Desis Mutra Naisa
: 14062011/2014

: Ampalu/23 Januari 1996

BIODATA

: Perempuan
> Islam

: 5 (lima)

: 5 (lima)

: Ampalu, Kab. Pesisir Selatan, Kec. Sutera

: SD Negeri 02 Ampalu
: SMP Negeri 3 Sutera
: SMA Negeri 1 Sutera

. Universitas Negeri Padang

. Karakteristik Curah Hujan dan Kurva Intensity-

Duration-Frequency Kota Painan

Tanggal Sidang Proyek Akhir : 16 Agustus 2017

Padang, Agustus2017

Desis Mutra Naisa




RINGKASAN

Karakteristik Curah Hujan dan Kurva Intensity-Duration-Frequency
(IDF) Kota Painan

Kurva Intensity-Duration-Frequency  (IDF)  merupakan  kurva  yang
menghubungkan antara intensitas hujan dengan waktu, kurva tersebut dapat
digunakan untuk menentukan debit rencana (limpasan hujan). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk kurva IDF di Kota Painan dan
karakteristik curah hujan. Kurva IDF dimanfaatkan untuk perencanaan sistem
drainaise, gorong-gorong dan perencanan jembatan. Krakteristik curah hujan dapat
ditentukan berdasarkan parameter statistik, pola hujan sebaran, hujan rencana dan
ruang dan waktu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskiptif, yaitu penelitian
yang menjelaskan tentang kerakteristik curah hujan dan memberikan gambaran
tentang bentuk kurva IDF di Kota Paian Pesisir Selatan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder berupa data curah hujan di stasiun
Surantih Kabupaten Pesisir Selatan dalam 20 tahun terakhir. Data tersebut diperoleh
dari Penyediaan Sumber Daya Air (PSDA). Analisis data yang digunakan adalah
parameter statistik dengan menggunakan data curah hujan pada stasiun Surantih.
Pengolahan data curah hujan dalam penelitian ini mengunakan metode Mononobe
dengan 3 persamaan yaitu Talbot, Sherman dan Ishiguro. Dari hasil analisis
parameter statistik dengan menggunakan metode Mononobe, dapat diketahui bentuk
kurva IDF di Kota Painan. Berdasarkan kurva tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik curah hujan dengan nilai intensitas hujan tinggi (kategori hujan sangat
lebat > 20 mm/jam) dengan PUH 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun berlangsung dengan
durasi kurang lebih 720 menit (12 jam). Sedangkan hujan normal dan lebat antara 3-
20 mm/jam berlangsung kurang lebih dalam waktu 700 menit (11 jam 36 menit).

Kata kunci: kurva Intensity-Duration-Frequency (IDF) dan Karakteristik Hujan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahaan kondisi iklim bumi secara global telah memberikan dampak
buruk terhadap kondisi cuaca atau iklim ekstrim regional dan lokal wilayah
indonesia, Dampak kondisi penyimpangan iklim (cuaca ekstrim) yang nyata salah
satunya adalah meningkatnya intensitas curah hujan. Hujan berasal dari uap air di
atmosfer, sehingga bentuk dan jumlahnya dipengaruhi oleh faktor klimatologi
seperti angin, temperatur dan tekanan atmosfer. Uap air tersebut akan naik ke
atmosfer sehingga mendingin dan terjadi kondensasi menjadi butir-butir air dan
kristal-kristal es yang akhirnya jatuh sebagai hujan. (Bambang, 2013:17).

Bambang (2013:20) juga menjelaskan jumlah hujan yang jatuh di
permukaan bumi biasanya diukur dalam satuan milimeter (mm), dan dianggap
terdistribusi secara merata pada suatu wilayah. Jumlah curah hujan dalam suatu
satuan waktu biasanya dinyatakan dalam mm/jam, mm/hari, mm/bulan, mm/tahun
dan sebagainya. Jika durasi waktu lebih lama, penambahaan curah hujan akan
lebih kecil dibanding dengan penambahaan waktu, karena hujan tersebut bisa
berkurang atau berhenti. Durasi hujan yang dihitung dimulai dari saat hujan turun
sampali berhenti, dan biasanya dinyatakan dalam jam.

Salah satu daerah yang terkena dampak penyimpangan iklim (cuaca
ekstrim) adalah Kota Painan. Kota Painan merupakan kota kecil yang menjadi ibu
kota Pesisir Selatan. Kota Painan sendiri berada di kecamatan IV Jurai dengan
luas wilayah 373,80 km2. Dari data Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Pesisir Selatan, pernah terjadi banjir bandang yang menerjang 21 desa di
5 kecamatan pada tanggal 23 Januari 2015, termasuk di Kota Painan. Banjir
bandang ini dipicu oleh hujan dengan intensitas tinggi. Debit air hujan
menyebabkan aliran sungai Batang Salido, Sungai Batang Painan, dan Sungai
Batang Jalamu meluap. Hal ini disebabkan oleh saluran drainase yang tidak

berfungsi dengan baik.



Perubahan kondisi iklim ini memiliki potensi untuk mempengaruhi standar
rancangan keteknikan di masa yang akan datang. Dalam perencanaan dan
perancangan bangunan pengendali banjir (saluran drainase, tanggul, dan lain-lain)
data masukan curah hujan sangat diperlukan. Data tersebut berupa data debit
banjir rencana dalam periode waktu tertentu (5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, dan
seterusnya). Analisis frekuensi kejadian klimatis yang ekstrim pada intensitas
hujan dan lama waktu yang berbeda dilakukan dengan menggunakan kurva
Intensitas Duration Frekuensi (IDF).

Kurva IDF diperlukan untuk menjelaskan hubungan antara intensitas hujan,
durasi hujan, dan beberapa grafik yang menunjukkan frekuensi atau periode
ulang. Analisis IDF dilakukan untuk memperkirakan debit puncak di daerah
tangkapan kecil berdasarkan data hujan titik. Hujan deras dengan durasi singkat
yang jatuh di daerah tangkapan hujan dapat terkonsentrasi di titik kontrol yang
ditinjau dalam waktu yang bersamaan. Data yang digunakan adalah data hujan
dengan intensitas tinggi dalam waktu singkat seperti durasi hujan 5, 10 ,15,
menitan/lebih dan seterusnya.

pada Kota Painan, belum diketahui bentuk kurva IDF berdasarkan data
curah hujan yang terbaru (sampai pada tahun 2016). Pembaruan data ini sangat
diperlukan mengingat kondisi cuaca yang cenderung berubah setiap saat. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian dalam pembuatan kurva IDF, yang nantinya
dapat dijadikan sebagai data penting dalam perencanaan sistem drainase, gorong-
gorong, jembatan, maupun bangunan pengendali banjir lainnya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Belum diketahui karakteristik curah hujan dan kurva IDF untuk daerah Painan
2. Masih sering terjadi banjir akibat luapan beberapa sungai di Pesisir Selatan.

3. Bangunan pengendali banjir yang ada pada saat ini masih belum efektif.



. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi bias penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada
karakteristik curah hujan dan kurva IDF di Kota Painan.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah karakteristik curah hujan di kota Painan?
2. Seperti apakah bentuk kurva IDF setelah dianalisis?
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik curah hujan dan
membuat kurva IDF untuk Kota Painan.
. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini antara lain :
1. Dapat digunakan sebagai salah satu data penting dalam perencanaan sistem
drainase, gorong-gorong dan jembatan bagi instansi terkait.
2. Dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya tentang pembuatan

kurva Intensity-Duration-Frekuensy (IDF).



